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ABSTRAK

Negara berkembang seperti Indonesia kurang peka terhadap 
kelestarian lingkungan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
akan pentingnya penghijauan serta dampak berbahaya polusi 
dan limbah terhadap kesehatan masyarakat. Literasi lingkungan 
penting untuk membina generasi yang sadar, peduli, dan mampu 
mengatasi masalah lingkungan. Pustakawan dapat menyelengga-
rakan lokakarya dan seminar yang berfokus pada isu lingkungan. 
Studi ini bertujuan untuk mengobservasi langkah-langkah yang 
harus dilakukan oleh pustakawan untuk berkolaborasi dengan pihak 
akademik ataupun guru guna berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan. Studi ini menggunakan data sekunder berupa metadata 
472 dokumen dari Scopus. Data dianalisis dengan menggunakan 
metode bibliometrik dan systematic literature review (SLR). Hasil 
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menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya terdiri dari perpus-
takaan universitas umum yang dapat berkolaborasi dengan para 
akademisinya, tetapi juga perpustakaan universitas Islam. Perpus-
takaan universitas Islam mengedepankan unsur syariat dalam 
metode pengembangan literasi kesadaran lingkungan, sedangkan 
universitas umum tidak. Sekolah juga memiliki perpustakaan, dan 
pihak guru serta pustakawan dapat berkolaborasi dalam program 
peningkatan literasi kesadaran lingkungan bagi siswa. Perpus-
takaan perlu memiliki SDM yang berasal dari bidang lingkungan 
atau lulusan pendidikan formal di bidang lingkungan. 

Kata kunci: Indonesia, Islam, pendidikan tinggi, perpustakaan, 
riset

A.	 PENDAHULUAN

Degradasi lingkungan merupakan masalah global yang 
krisis. Degradasi lingkungan mengacu pada kerusakan lingkungan 
akibat penipisan sumber daya alam, kerusakan ekosistem, dan 
polusi. Masalah ini berdampak luas terhadap lingkungan maupun 
kehidupan masyarakat manusia (Luo & Cheng, 2023). Fenomena 
ini mencakup berbagai kegiatan yang merugikan, seperti emisi 
gas rumah kaca, penggundulan hutan, polusi, dan penipisan 
sumber daya, yang semuanya berkontribusi terhadap perubahan 
iklim dan gangguan ekologi. Degradasi lingkungan menimbulkan 
ancaman yang signifikan terhadap keamanan dan kelangsungan 
hidup manusia. Kerusakan lingkungan yang meluas, ditambah 
dengan risiko perubahan iklim, membahayakan keberlangsungan 
kehidupan manusia. Hilangnya keanekaragaman hayati akibat 
kerusakan habitat, polusi, dan perubahan iklim menjadi persoalan 
yang sangat mengkhawatirkan. Degradasi ini berdampak pada 
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layanan ekosistem yang sangat penting bagi kesejahteraan manusia, 
terutama di negara-negara berkembang yang menghadapi tekanan 
demografis yang tinggi (Naderer & Opree, 2021).

Keberlanjutan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 
penyebab utama degradasi lingkungan. Penggunaan lahan pertanian 
yang berlebihan, praktik pertanian mekanis, dan urbanisasi berkon-
tribusi terhadap emisi gas rumah kaca dan pemanasan global, yang 
pada gilirannya memengaruhi produktivitas pertanian dan stabilitas 
ekonomi (Anderson & Robinson, 2022). Hubungan antara pertum-
buhan ekonomi yang berkelanjutan dan degradasi lingkungan 
bersifat kompleks dan multifaset. Pertumbuhan ekonomi sering 
kali menyebabkan peningkatan konsumsi sumber daya dan tingkat 
polusi, yang berkontribusi terhadap degradasi lingkungan. Pemba-
ngunan ekonomi yang pesat umumnya disertai dengan percepatan 
industrialisasi dan urbanisasi, yang berdampak negatif terhadap 
lingkungan, seperti polusi udara dan air serta penggundulan hutan 
(Qosim et al., 2023).

Memahami pentingnya melestarikan lingkungan dan dampak 
aktivitas manusia terhadap ekosistem merupakan hal yang mendasar 
bagi masyarakat. Literasi pelestarian lingkungan mencakup penge-
tahuan tentang rantai ekologi, dampak aktivitas manusia terhadap 
lingkungan secara sosial dan ekonomi (Tiwari, 2023). Literasi 
lingkungan sangat penting untuk membina generasi yang sadar, 
peduli, dan mampu mengatasi masalah lingkungan. Literasi ini 
berkaitan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti 
yang diuraikan dalam Agenda PBB mengenai Sustainable Devel-
opment Goals (SDGs). Literasi lingkungan membantu individu dan 
masyarakat dalam membuat keputusan yang tepat, yang berkon-
tribusi pada konservasi dan pemanfaatan sumber daya secara 
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berkelanjutan (Wardhana, 2022). Tantangan seperti keterbatasan 
sumber daya pendidikan, kurangnya kesadaran, dan rendahnya 
keterlibatan masyarakat dapat menghambat pengembangan literasi 
lingkungan (Luo & Cheng, 2023). Mengatasi hambatan tersebut 
memerlukan strategi pendidikan yang tepat sasaran serta pengem-
bangan program yang bersifat inklusif.

Pustakawan dapat menyelenggarakan lokakarya dan seminar 
yang berfokus pada isu-isu lingkungan, seperti pengelolaan limbah, 
konservasi, dan praktik-praktik keberlanjutan (Fauzi et al., 2024). 
Acara-acara ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 
mendidik masyarakat tentang topik-topik lingkungan yang penting 
(S. Li et al., 2019). Pustakawan dapat mempromosikan buku dan 
literatur tentang perlindungan lingkungan yang dapat mening-
katkan pengetahuan serta menumbuhkan budaya tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Selain itu, diperlukan kolaborasi antara 
pustakawan dan akademisi untuk mendorong masyarakat menulis 
tentang pelestarian lingkungan.

Penelitian mengenai peran perpustakaan dan pustakawan 
dalam pelestarian lingkungan masih terbatas. Selain itu, belum 
banyak kajian yang menyoroti kolaborasi antara perpustakaan dan 
pihak akademik dalam meningkatkan literasi pelestarian lingkungan 
di masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 
dapat menjadi kebaruan dalam kajian ini. Oleh karena itu, studi 
ini bertujuan untuk mengobservasi langkah-langkah yang perlu 
dilakukan oleh pustakawan dalam menjalin kolaborasi dengan pihak 
akademik maupun guru untuk berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan.

Riset ini bertujuan untuk memberikan wawasan berharga 
kepada universitas mengenai evolusi wacana akademik di bidang 
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ini. Dengan mengidentifikasi penelitian yang berpengaruh, pola 
kutipan, dan perkembangan metodologis, universitas dapat 
menyempurnakan kurikulum, memperkuat kolaborasi interdi-
sipliner, serta meningkatkan program perpustakaannya guna secara 
efektif mempromosikan keberlanjutan. Analisis ini juga membantu 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan membimbing para 
akademisi untuk mengembangkan studi inovatif yang mampu 
menjawab tantangan lingkungan kontemporer. Lebih jauh, hal ini 
dapat memperkuat dampak penelitian universitas dengan menye-
laraskan inisiatif akademik terhadap tujuan keberlanjutan global 
serta mendorong pendekatan berbasis pengetahuan dalam pendi-
dikan lingkungan.

B.	 TINJAUAN PUSTAKA

Literasi Lingkungan 

Literasi lingkungan (environmental literacy/EL) merupakan 
komponen penting dalam mendorong perilaku berkelanjutan dan 
mengatasi berbagai tantangan lingkungan (Anderson & Robinson, 
2022). Literasi lingkungan mencakup pengetahuan, sikap, keter-
ampilan, dan perilaku yang memungkinkan individu memahami 
serta merespons isu-isu lingkungan secara efektif. Literasi lingkungan 
penting karena membekali individu dengan kemampuan untuk 
menafsirkan kondisi lingkungan dan membuat keputusan yang 
tepat dalam upaya memelihara, memulihkan, serta meningkatkan 
kualitas lingkungan. Di sisi lain, sumber daya alam bersifat terbatas, 
sementara populasi manusia terus meningkat, sehingga diperlukan 
kesadaran kolektif untuk mengelola lingkungan secara berkelanjutan 
(Febriyanti et al., 2022).
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Memahami sistem ekologi dan interkoneksinya dengan 
masyarakat manusia merupakan dasar untuk mengatasi tantangan 
lingkungan yang mendesak pada zaman kita. Hubungan ini dirangkum 
dalam konsep sistem sosial-ekologis (SES), yang menekankan 
hubungan rumit antara aktivitas manusia dan proses ekologis 
(Mafruchati et al., 2024). Masyarakat manusia dan ekosistem saling 
terkait erat. Tindakan manusia memengaruhi kesehatan ekologis, dan 
pada gilirannya, perubahan ekosistem berdampak pada kesejahteraan 
manusia. Hubungan timbal balik ini menggarisbawahi perlunya 
pendekatan terpadu dalam pengelolaan lingkungan yang memper-
timbangkan dimensi sosial dan ekologis (Qosim et al., 2023). Manusia 
memperoleh banyak manfaat dari ekosistem, seperti ketersediaan 
makanan, air, pengaturan iklim, layanan budaya (rekreasi, spiritual), 
dan layanan pendukung (siklus nutrisi). Memahami layanan ini sangat 
penting untuk pembangunan berkelanjutan, karena layanan tersebut 
membentuk dasar kesejahteraan masyarakat dan stabilitas ekonomi 
(Glavič et al., 2023).

Pustakawan Membantu Meningkatkan Literasi Lingkungan 

Perpustakaan memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang ketahanan, perubahan iklim, dan 
masa depan yang berkelanjutan. Perpustakaan juga dapat menjadi 
teladan dengan mengurangi jejak lingkungan dan memberikan 
edukasi kepada masyarakat tentang isu-isu tersebut (Mafruchati et al., 
2022). Pustakawan dapat meningkatkan literasi lingkungan dengan 
menyediakan akses ke informasi dan sumber daya lingkungan yang 
kredibel (J. Li et al., 2018). Pustakawan dapat membangun dan 
memelihara koleksi yang mencakup berbagai materi terkait isu 
lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih judul-judul 
yang membahas berbagai aspek ilmu lingkungan, keberlanjutan, 
perubahan iklim, konservasi, dan praktik ekologi (Wijayanti, n.d.).
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Selain menyediakan sumber daya tentang perlindungan 
lingkungan, pustakawan dapat mengajarkan keterampilan literasi 
informasi yang memberdayakan pengguna untuk secara kritis 
mengevaluasi kredibilitas informasi lingkungan (Lacey & Lomness, 
2020). Pustakawan dapat menyusun dan memfasilitasi lokakarya 
literasi digital yang mengajarkan anggota masyarakat cara menggu-
nakan perangkat digital secara efektif untuk mendukung advokasi 
keberlanjutan (Wardhana, Ratnasari, et al., n.d.). Namun, untuk 
mempromosikan literasi lingkungan secara efektif, perpustakaan 
memerlukan pustakawan yang terampil dan mampu menav-
igasi kompleksitas isu lingkungan serta melibatkan masyarakat. 
Pustakawan perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang ilmu 
lingkungan dan topik-topik keberlanjutan (Wardhana & Ratnasari, 
2022). Hal ini karena pustakawan dipandang sebagai pendidik 
penting yang menyebarluaskan informasi tentang lingkungan dan 
menumbuhkan pemikiran kritis mengenai keberlanjutan (Fauziana 
et al., 2022).

C.	 METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Ditemukan sekitar 511 dokumen pada Scopus. Dokumen-do-
kumen ini kemudian diseleksi untuk membuang dokumen 
yang tidak relevan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu menggu-
nakan bahasa Inggris, berjenis artikel, dan diterbitkan dalam 
jurnal ilmiah. Setelah proses penyaringan, jumlah dokumen yang 
tersisa adalah 472. Dokumen diperoleh dengan memasukkan 
queries pada fitur pencarian di situs web Scopus, yaitu: 
(TITLE-ABS-KEY (“librarian”) AND TITLE-ABS-KEY (“environment”) AND 
TITLE-ABS-KEY (“management”)) AND (LIMIT-TO (SRCTYPE, “j”)) AND 
(LIMIT-TO (DOCTYPE, “ar”)) AND (LIMIT-TO (LANGUAGE, “English”)). 
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Sampel data yang diperoleh berupa daftar informasi dokumen yang 
disimpan dalam lembar CSV bernama metadata. Informasi yang 
tersimpan mencakup sitasi, data bibliografis, abstrak, dan kata kunci 
dari dokumen-dokumen yang tercantum di situs web Scopus. 

	 Sumber: https://www.prisma-statement.org/prisma-2020-
flow-diagram

Gambar 1. PRISMA flowchart of data collection 
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Teknik Analisis Data 

Data dalam bentuk CSV pertama-tama dianalisis dengan 
menggunakan metode bibliometrik untuk mengetahui kata-kata 
yang paling sering digunakan dalam kata kunci. Kata-kata tersebut 
mencerminkan konten dari beberapa studi terdahulu yang menjadi 
sampel penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan tren penelitian 
mengenai peran perpustakaan dan pustakawan dalam pelestarian 
lingkungan.

File CSV dianalisis menggunakan VOSviewer, yang dapat 
menampilkan visualisasi kata-kata yang sering digunakan dalam kata 
kunci beserta hubungan antar kata tersebut dalam bentuk gambar 
jaringan saraf. Selain itu, VOSviewer juga dapat menampilkan distribusi 
tahun kemunculan kata-kata yang sering digunakan.

Selanjutnya, setelah dilakukan analisis bibliometrik, studi ini 
menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk 
merumuskan peluang, tantangan, serta peran pustakawan dalam 
berkontribusi terhadap perlindungan lingkungan dan peningkatan 
literasi lingkungan di kalangan publik. 	
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D.	 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber: Data diolah dengan Vosviewer

Gambar 2. Kata-kata yang paling sering digunakan pada keywords 
studi-studi terdahulu 

Gambar 1 menunjukkan tiga kata utama (mayor) yang paling 
banyak digunakan sebagai kata kunci dalam publikasi terdahulu, yaitu 
academic libraries, libraries, dan librarians. Dari segi waktu kemun-
culan, kata academic libraries tampak sebagai kata yang paling baru 
digunakan berdasarkan pewarnaan visualisasi.

Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan akademik mulai 
mendapatkan perhatian lebih besar dalam konteks literasi lingkungan. 
Sementara itu, kata libraries yang dominan dalam kata kunci mengin-
dikasikan bahwa peran perpustakaan secara umum telah banyak 
dikaji dalam penelitian sebelumnya. Temuan ini memberi petunjuk 
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bahwa perpustakaan akademik memiliki kontribusi penting dalam 
meningkatkan literasi tentang pelestarian lingkungan.

Studi ini kemudian merumuskan peran pustakawan akademik 
sebagai penggerak perpustakaan untuk meningkatkan literasi publik 
melalui tabel berikut:

Tabel 1. Peran pustakawan akademik untuk literasi pelestarian lingkungan

Peran Pustakawan

1. Penyebaran Infor-
masi

Mengkurasi dan mengatur sumber daya 
lingkungan (buku, artikel, basis data)(Ahmat & 
Hanipah, 2018)

2. Kampanye Kes-
adaran

Menggelar lokakarya, seminar, dan ceramah 
tentang isu lingkungan (Wardhana, Rusgianto, 
et al., n.d.)

3. Program Pendi-
dikan

Mengembangkan dan melaksanakan program 
pendidikan lingkungan hidup untuk anak-
anak dan orang dewasa (Purwanto & Miyasto, 
2021).

4. Keterlibatan Mas-
yarakat

Memfasilitasi diskusi dan perdebatan tentang 
isu lingkungan (Mafruchati, Ismail, et al., 2023)

5. Membangun 
Kemitraan

Berkolaborasi dengan organisasi dan sekolah 
lokal untuk mempromosikan literasi lingkun-
gan

6. Penyediaan Sum-
ber Daya

Menyediakan akses ke sumber daya digital 
dan basis data daring (Ryandono et al., 2022)

7. Advokasi Kebija-
kan

Advokasi kebijakan yang mempromosikan ke-
berlanjutan lingkungan (Wijayanti et al., 2020)

8. Praktik Berkelan-
jutan

Mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam 
operasi perpustakaan (misalnya, daur ulang, 
konservasi energi) (Ryandono et al., 2020)

9. Inisiatif Hijau
Ciptakan taman komunitas dan ruang hijau di 
halaman perpustakaan (Iman, Sukmana, et al., 
2022)

10. Pengumpulan 
dan Analisis Data

Kumpulkan data tentang isu dan tren lingkun-
gan setempat (Ryandono et al., 2019)

Sumber: Data disusun oleh penulis (2024)
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Gambar 1 juga memperlihatkan bahwa istilah perpustakaan 
akademik berhubungan erat dengan manajemen perpustakaan. 
Hal ini wajar, mengingat tidak semua perguruan tinggi memiliki 
pendanaan yang besar dan berkelanjutan untuk mendukung opera-
sional perpustakaannya. Oleh karena itu, terdapat berbagai kendala 
yang harus diatasi oleh perpustakaan apabila ingin menjalankan 
program pelestarian lingkungan kepada publik.

Selain keterbatasan dana, sumber daya manusia juga menjadi 
faktor penting yang memengaruhi kelancaran pelaksanaan program. 
Berikut merupakan daftar kendala yang dihadapi oleh perpustakaan 
dalam menjalankan program pelestarian lingkungan.

Ren (2024) mengeksplorasi layanan berkelanjutan dalam 
pelestarian lingkungan di perpustakaan yang berlokasi di California, 
Florida, dan Georgia. Studi yang dilakukan oleh Xiaoai Ren ini 
menyoroti bagaimana perpustakaan di ketiga negara bagian tersebut 
menerapkan inisiatif keberlanjutan. Temuan menunjukkan bahwa 
praktik keberlanjutan lingkungan yang paling umum meliputi prinsip 
Reduce, Reuse, and Recycle (3R), serta langkah-langkah penghematan 
energi.

Meskipun banyak perpustakaan telah terlibat dalam berbagai 
upaya keberlanjutan, seperti menyelenggarakan program bertema 
lingkungan, hanya sedikit yang telah menetapkan kebijakan formal 
untuk secara sistematis menangani isu-isu lingkungan. Studi ini juga 
mengungkap bahwa perpustakaan pada umumnya memosisikan diri 
sebagai penyedia informasi dan pendidik dalam mendukung upaya 
keberlanjutan. Namun, mereka menghadapi sejumlah tantangan, 
seperti keterbatasan dana, keterbatasan waktu staf, dan kurangnya 
keahlian khusus di bidang lingkungan.
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Selain itu, kekhawatiran bahwa advokasi lingkungan dapat 
dianggap bermuatan politis juga menjadi penghambat bagi komitmen 
kelembagaan yang lebih luas. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam memahami peran perpustakaan dalam mendukung 
keberlanjutan lingkungan, serta menawarkan wawasan berharga 
bagi studi-studi masa depan dan strategi pendukung yang dapat 
diterapkan.

Tabel 2. Tantangan perpustakaan akademik untuk meningkatkan literasi pelestarian 
lingkungan

Tantangan Keterangan

1. Sumber Daya Ter-
batas

Kurangnya dana, staf, dan materi untuk 
mendukung program pendidikan lingkun-
gan yang komprehensif.

2. Informasi yang 
Berlebihan

Kesulitan dalam menyusun dan mengatur 
informasi lingkungan yang relevan dari 
kumpulan sumber yang luas dan terus 
bertambah.

3. Kesenjangan 
Digital

Akses yang tidak merata terhadap teknolo-
gi dan sumber daya digital, membatasi 
jangkauan inisiatif pendidikan lingkungan 
daring.

4. Kesadaran dan 
Minat Publik

Kesulitan dalam menarik dan mempertah-
ankan minat publik terhadap isu lingkun-
gan yang kompleks.

5. Koleksi yang Usang

Tantangan dalam mengikuti perkembangan 
penelitian dan informasi terkini tentang 
ilmu pengetahuan dan kebijakan lingkun-
gan.

6. Kurangnya Keah-
lian

Keahlian terbatas dalam ilmu lingkungan 
dan keberlanjutan di antara staf perpus-
takaan (Noh, 2015).

7. Resistensi terhadap 
Perubahan

Kesulitan dalam mengadaptasi layanan per-
pustakaan tradisional untuk menggabung-
kan pendidikan lingkungan dan keberlanju-
tan (Khalid et al., 2021).



Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 8(1) 2025, 53-7766

8. Pengukuran dan 
Evaluasi

Tantangan dalam mengukur dampak pro-
gram dan inisiatif pendidikan lingkungan 
(Wijayanti, n.d.).

9. Kolaborasi dan 
Kemitraan

Kesulitan dalam menjalin kemitraan yang 
efektif dengan organisasi setempat, seko-
lah, dan lembaga pemerintah (Ryandono et 
al., 2019).

10. Menyeimbangkan 
Layanan Tradisional 
dan Digital

Perlu menyeimbangkan layanan perpus-
takaan tradisional dengan teknologi digital 
baru dan sumber daya daring (Wardhana, 
2023).

Sumber: Data disusun oleh penulis (2024)

Selain perpustakaan akademik yang melayani masyarakat 
umum, beberapa universitas di Indonesia berada di bawah naungan 
Kementerian Agama dan dikenal sebagai universitas Islam. Kurikulum 
yang diterapkan di universitas ini berfokus pada pendidikan berbasis 
syariat Islam. Dalam konteks ini, peran perpustakaan menjadi sedikit 
berbeda, karena selain menyediakan literatur umum, pustakawan juga 
dituntut untuk mengembangkan dan memperkuat literasi keislaman.

Hadiati et al. (2024) meneliti keterlibatan mahasiswa dari 
berbagai disiplin akademik dalam praktik keberlanjutan di kampus-
kampus Islam. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 
sosial-budaya serta wawancara kualitatif terhadap mahasiswa dari 
empat jurusan yang berbeda, penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan dalam 
komunitas akademik kampus Islam.

Temuan tersebut mengungkap bahwa nilai-nilai Islam 
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku sadar 
lingkungan. Hal ini turut berkontribusi pada pengakuan salah satu 
kampus sebagai bagian dari 10 kampus hijau terbaik di Indonesia. 
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Namun demikian, tantangan seperti kebersihan yang tidak konsisten 
dan masalah infrastruktur masih menjadi kendala, sehingga diper-
lukan peningkatan yang berkelanjutan dalam pelaksanaan inisiatif 
lingkungan di kampus.

Tabel 3. Peran perpustakaan universitas Islam dan umum pada pelestarian lingku- 

ngan

Peluang Pustakawan Universitas 
Islam

Pustakawan Perpus-
takaan Umum

1. Perspektif Agama 
(Ghifara et al., 
2022)

Memanfaatkan ajaran Islam 
tentang pengelolaan lingkun-
gan dan keberlanjutan

Mengintegrasikan tema 
lingkungan ke dalam pro-
gram perpustakaan umum

2. Komunitas Akade-
mik (Mendo et al., 
2023)

Berkolaborasi dengan fakultas 
dan mahasiswa untuk melaku-
kan penelitian dan mempub-
likasikan isu lingkungan

Bermitra dengan universitas 
dan lembaga penelitian 
setempat

3. Koleksi Khusus 
(Anderson & Rob-
inson, 2022)

Mengembangkan koleksi ten-
tang etika lingkungan Islam, 
yurisprudensi Islam tentang 
isu lingkungan, dan bidang 
terkait.

Mengkurasi berbagai koleksi 
tentang ilmu lingkungan, ke-
bijakan, dan keadilan sosial

4. Keterlibatan Mas-
yarakat (Wardha-
na, 2021) Mengorganisir dialog antarag-

ama tentang isu lingkungan

Berkolaborasi dengan 
kelompok masyarakat lokal 
dan LSM untuk meningkat-
kan kesadaran lingkungan

5. Program Pendi-
dikan (Riduwan & 
Wardhana, 2022)

Mengembangkan kursus dan 
lokakarya khusus tentang 
etika dan praktik lingkungan 
Islam

Menawarkan berbagai pro-
gram pendidikan lingkun-
gan untuk semua umur

6. Dukungan Pene-
litian (Zaki et al., 
2024)

Memberikan dukungan pene-
litian kepada mahasiswa dan 
fakultas yang menangani isu 
lingkungan

Membantu peneliti dan ma-
hasiswa dalam mengakses 
informasi lingkungan

7. Inisiatif Digital 
(Santoso & Kusu-
ma, 2023)

Mengembangkan sumber 
daya digital tentang pemikiran 
dan praktik lingkungan Islam

Membuat database dan 
portal online tentang isu 
lingkungan
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8. Advokasi Kebija-
kan (Zulaikha et 
al., n.d.)

Mendukung kebijakan yang 
sejalan dengan prinsip Islam 
tentang pengelolaan lingkun-
gan.

Mengadvokasi kebijakan 
yang mempromosikan 
keadilan lingkungan dan 
keberlanjutan

9. Kolaborasi Inter-
nasional (Lee & 
Huruta, 2022)

Terhubung dengan jaringan 
internasional ulama Islam dan 
pemerhati lingkungan

Berkolaborasi dengan organ-
isasi dan jaringan perpus-
takaan internasional

10. Inisiatif Per-
pustakaan Hijau 
(Dongare, 2022)

Menerapkan praktik ramah 
lingkungan dalam operasi per-
pustakaan (misalnya, konser-
vasi energi, daur ulang)

Mempromosikan praktik 
perpustakaan berkelanjutan 
dan mendorong inisiatif 
ramah lingkungan di mas-
yarakat

Sumber: Data disusun oleh penulis (2024)

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa kata mayor “libraries” 
berhubungan dengan kata-kata minor seperti education, Web 2.0, 
e-learning, dan information service. Kata-kata tersebut berkaitan 
dengan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Selain univer-
sitas, sekolah dari jenjang dasar hingga menengah atas juga memiliki 
perpustakaan. Pustakawan dapat berkolaborasi dengan guru untuk 
meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik dan orang tua 
mereka melalui berbagai program.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 
Oladokun & Durodolu (2025) yang mengeksplorasi bagaimana perpus-
takaan memfasilitasi keadilan lingkungan dengan menyediakan akses 
terhadap informasi penting dan mendorong keterlibatan masyarakat. 
Studi yang dilakukan bersama pustakawan akademik di Nigeria ini 
menyoroti pentingnya format program yang beragam, kolaborasi 
dengan para ahli dan aktivis, serta pemanfaatan teknologi untuk 
penyebaran informasi.

Temuan utama penelitian ini menekankan perlunya pembe-
lajaran berkelanjutan di kalangan pustakawan untuk secara efektif 
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mengatasi isu keadilan lingkungan. Penelitian ini juga mengusulkan 
strategi untuk meningkatkan dukungan perpustakaan dalam bidang 
tersebut, serta memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih 
mendalam tentang peran perpustakaan dalam mempromosikan 
keadilan lingkungan. Selain itu, studi ini menawarkan wawasan 
praktis bagi pelaksanaan inisiatif dan perumusan kebijakan di masa 
mendatang.

Tabel 4. Kolaborasi guru dan pustakawan pada pelestarian lingkungan

Peluang Keterangan

1. Integrasi Kurikulum 
(Arrafi et al., 2022)

Bekerja sama dengan guru untuk menginte-
grasikan tema lingkungan ke dalam rencana 

pelajaran semua mata pelajaran.
2. Kurasi Sumber Daya 

(Ryandono et al., 2025)
Mengumpulkan buku, artikel, dan sumber daya 

digital mengenai topik lingkungan.

3. Dukungan Penelitian 
(Mafruchati, Othman, et 
al., 2023)

Membantu siswa dalam melakukan penelitian 
tentang isu-isu lingkungan, seperti perubahan 
iklim, polusi, dan hilangnya keanekaragaman 

hayati.

4. Promosi Literasi (Ma’ruf 
et al., 2025)

Dorong siswa untuk membaca buku dan artikel 
tentang lingkungan untuk menumbuhkan em-

pati dan pemikiran kritis.
5. Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Adirestuty et al., 
2025)

Berkolaborasi dengan guru untuk merancang 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran ber-

basis proyek yang berfokus pada isu lingkungan.

6. Kemitraan Komunitas 
(Wijayanti et al., 2021)

Menghubungkan siswa dengan organisasi 
lingkungan setempat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sukarela dan pelayanan mas-
yarakat.

7. Inisiatif Sekolah Hijau 
(Tiwari, 2023)

Bekerja dengan siswa dan staf untuk mempro-
mosikan praktik ramah lingkungan di sekolah, 
seperti daur ulang, pembuatan kompos, dan 

konservasi energi.

8. Literasi Digital (Mu-
haimin et al., 2023)

Ajari siswa cara menggunakan alat digital untuk 
meneliti masalah lingkungan, membuat presen-
tasi multimedia, dan mengadvokasi perubahan.
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9. Berpikir Kritis dan 
Pemecahan Masalah 
(Iman, Wardhana, et al., 
2022)

Dorong siswa untuk berpikir kritis tentang tan-
tangan lingkungan dan mengembangkan solusi 

inovatif.

10. Lokakarya Pendi-
dikan Lingkungan 
Hidup (Luo & Cheng, 
2023)

Selenggarakan lokakarya dan seminar 
bagi siswa dan guru untuk mempelajari isu 

lingkungan dan praktik berkelanjutan.

Sumber: Data disusun oleh penulis (2024)

E.	 PENUTUP

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa perpus-
takaan tidak hanya terdiri dari perpustakaan universitas umum 
yang dapat berkolaborasi dengan para akademisinya, tetapi juga 
mencakup perpustakaan universitas Islam. Perpustakaan universitas 
Islam mengedepankan unsur syariat dalam pendekatan pengem-
bangan literasi kesadaran lingkungan, sedangkan universitas umum 
tidak memiliki fokus serupa. Selain itu, perpustakaan juga meliputi 
perpustakaan sekolah, mulai dari jenjang dasar hingga menengah 
atas. Dalam konteks ini, guru dan pustakawan dapat berkolaborasi 
untuk mendukung program peningkatan literasi lingkungan bagi 
siswa. Namun, kolaborasi tersebut tentu menghadapi berbagai 
kendala, terutama dari sisi pustakawan. Peningkatan program literasi 
ini membutuhkan pustakawan yang memiliki pemahaman yang baik 
tentang ilmu lingkungan. Studi ini memiliki keterbatasan karena 
hanya menggunakan studi-studi terdahulu sebagai sumber data. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
data primer melalui penelitian lapangan agar dapat memperoleh 
objektivitas yang lebih tinggi serta memperbarui temuan dengan 
data yang lebih mutakhir  
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